





A. JENIS PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk 
mengeksplorasi dan memahami makna yang-oleh sejumlah individu atau 
sekelompok orang-dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan 
(Creswell, 2017). Sedangkan menurut Straus dan Corbin (2007) penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui 
prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Penelitian kualitatif 
(Qualitative research) adalah suatu penelitan yag ditujukan untuk 
mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas social, 
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 
kelompok (Sukmadinata, 2009). 
Penelitian ini masuk ke dalam penelitian kualitatif karena variabel yang 
ingin diteliti merupakan hal yang masih belum biasa diketahui dan digunakan 
oleh guru dalam pembelajaran. Metode kualitatif dapat digunakan untuk 
mendapatkan wawasan tentang suatu yang sedikit diketahui (Straus dan 
Corbin, 2007). Learning Management System (LMS) masih dapat dikatakan 
masih baru, hal ini bisa mengacu kepada kemajuan teknologi informasi 
terutama dalam bidang internet. Internet di Indonesia baru benar-benar bisa 
diakses pada tahun 1995 dengan pemanfaatan yang masih sangat terbatas. 
Hingga kini telah tercatat sebanyak 357 juta situs website berada di dunia 
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maya dengan berbagai penggunaan termasuk penggunaan sebagai LMS pada 
berbagai lembaga pendidikan. Hal tersebut membuat LMS yang 
membutuhkan koneksi internet sebagai sebuah platform pembelajaran masih 
tergolong baru dan membutuhkan pengetahuan dasar untuk mengembangkan 
dan memanfaatkannya.   
Penelitian studi kasus berdasarkan Cresweel (2015) merupakan startegi 
penelitian di mana di dalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu 
program, peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu. Kasus-kasus 
dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informasi 
secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data 
berdasarkan waktu yang telah ditentukan (Stake, 1995). Dan penelitian 
meletakkan kasus pelaksaaan pembelajaran dengan menggunakan LMS hanya 
diaksanakan di SMA Negeri 1 Ngaglik dari 17 SMA Negeri se-Sleman oleh 
guru bioogi kelas X pada tahun ajaran 2018/2019 yang telah berakhir. 
Kondisi ini dianggap sebagai sebuah masalah terutama bagi Kabupaten 
Sleman yang sedang berusaha bergerak dengan visi Smart Regency dengan 
melibatkan teknologi dalam berbagai sendi kehidupan masyarakat termasuk 
pada dunia pendidikan. 
Penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus 
memiliki fokus spesifikasi kasus dalam suatu kejadian baik itu yang 
mencakup individu, kelompok budaya ataupun suatu potret kehidupan. 
Beberapa karakteristik dari suatu studi  kasus yaitu : (1)mengidentifikasi 
“kasus” untuk suatu studi; (2) Kasus tersebut merupakansebuah “sistem yang 
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terikat” oleh waktu dan tempat; (3) Studi kasus menggunakan berbagai 
sumber informasi dalam pengumpulan datanya untukmemberikan gambaran 
secara terinci dan mendalam tentang respons dari suatuperistiwa dan (4) 
Menggunakan pendekatan studi kasus, peneliti akan“menghabiskan waktu” 
dalam menggambarkan konteks atau setting untuk suatukasus (Creswell, 
2017).  
Penelitian studi kasus peneliti menggambarkan subjek penelitian di 
dalam keseluruhan tingkah laku, yakni tinkah laku itu sendiri beserta hal-hal 
melingkungainya, hubungan antara tingkah laku dengan riwayat timbulnya 
tingkah laku, demikian pula lain-lain hal yang berkaitan dengan tingkah laku 
tersebut (Arikunto, 2000). Dan pada penelitian ini berusaha mengungkap 
segala hal yang terjadi saat pelaksanaan pembelajaran biologi kelas X di 
SMA Negeri 1 Ngaglik dengan menggunakan LMS, mulai dari proses 
penyusunan LMS, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, 
serta hal lain yang berkaitan dengan pelaksanaaan pembelajaran tersebut. 
  
B. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada selama bulan Mei hingga Juni 2019, dan 







C. SUMBER DATA 
Data didapatkan dari guru biologi kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik, siswa yang 
mengikuti pembelajaran tersebut, serta dokumen-dokumen pendukung 
pembelajaran biologi kelas X dengan menggunakan LMS. 
 
D. TEKNIK DAN INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA  
1. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini agar mendapatkan data yang komprehensif dan 
menyeluruh menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sekaligus. 
Langkah-langkah pengumpulan meliputi usaha membatasi penelitian, 
mengumpulkan informasi melalui observasi dan wawancara, baik yang 
tersetruktur maupun tidak, dokumentasi, materi-materi visual, serta usaha 
merancang protocol untuk merakam/catatan informasi (Cresweel, 2015). 
Dan pada penlitian ini digunakan teknik pengumpulan data dengan cara  
wawancara, analisis dokumen, dan kuisioner.  
a. Wawancara 
Esterberg (2002) dalam sugiono (2013) wawancara adalah 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
suatu topic tertentu. Wawancara adalah proses tanya jawab dalam 
penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau 
lebih beratatp muka mendengarkan secara langsung informasi-
informasi atau keterangan-keterangan (Narbuko & Akhmadi, 2013). 
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Sedangkan menurut Emzir (2010) wawancara ialah proses komunikasi 
atau interaksi untuk mengumpulkan informasi dengan cara tanya 
jawab antara peneliti dengan informan atau subjek penelitian. 
Dalam wawancara kualitatif, peneliti dapat melakukan face-to-face 
interview (wawancara berhadap-hadapan) dengan partisipan, 
wawancara mereka dengan telepon, atau terlibat dalam focus group 
interview (intervie dalam kelompok tertentu) yang terdiri dari enam 
sampai delapan partisipan perkelompok. Wawancara-wawancara 
seperti ini tentu saja memerlukan pertanyaan-pertanyaan secara umum 
tidak tersetruktur (unstructured) dan bersifat terbuka (open-ended) 
yang dirancang untuk memunculkan pandangan dan opini dari 
partisipan (Creswell, 2015) 
Pada penelitian ini teknik wawancara digunakan untuk mengetahu 
proses pemanfaatan LMS dalam pembelajaran. Wawancara dilakukan 
kepada dua sumber informasi, yaitu guru yang melaksanakan 
pembelajaran dan siswa yang mengikuti pembelajaran. Guru akan 
digali semua hal yang terkait dengan pemanfaatan LMS mulai dari 
penggunaan, pembuatan, persiapan pembelajaran, proses 
pembelajaran, evaluasi dan tindak lanjut pembelajaran. Sedangkan 
siswa secara berkelompok akan diwawancarai untuk menggali 
informasi terkait persiapan sebelum pembelajaran, pelaksanaan 




b. Observasi Dokumen 
Teknik ini adalah proses pegumpulan fakta dan data yang 
tersimpan dalam bentuk dokumen teks atau artefak (Musfiqon, 2012). 
Pada pada penelitian ini terdapat dokumen yang akan diobservasi 
berupa print out LMS. Print out LMS adalah dokumen yang akan 
dilakukan observasi guna mendapatkan informasi pendukung dan 
penguat ataupun informasi baru yang belum didapatkan dari 
wawancara, khususnya terkait dengan bentuk, fitur dan tampilan LMS 
yang digunakan dalam pembelajaran oleh guru biologi kelas X SMA 
Negeri 1 Ngaglik. 
c. Kuisioner 
Kuisioner merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada 
orang lain dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia 
memberikan reson sesuai dengan permintaan pengguna (Arikunto, 
2000). Metode kuisioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian 
pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti 
(Narbuko & Akhmadi, 2013). 
Kuisioner pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesan 
yang tertinggal pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik setelah 
mengikuti pembelajaran biologi dengan menggunakan LMS. Kesan 
yang ingin digali terkait proses pembelajaran, materi pembelajaran, 
evaluasi pembelajaran, penggunaan LMS, dan kesan siswa kepada 
penggunaan LMS oleh guru. 
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2. Instrumen  
Berdasarkan metode pengambilan data yang telah dijabarkan, terdapat 
beberapa instrument yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
a. Wawancara 
Pada metode wawancara akan digunakan instrument berupa panduan 
wawancara. Masing-masing paduan wawancara guru dan siswa. 
Paduan wawancara guru akan mengarah kepada penyusunan LMS, 
rekonstruksi pelaksanaan pembelajaran, tanggapan terkait 
pemanfaatan dan kesan yang muncul setelah menggunakan.  
Sedangkan paduan wawancara siswa hanya melingkupi rekonstruksi 
pembelajaran dengan menggunakan LMS yang telah dilaksanakan. 
Wawancara dilaksanakan dengan cara berkelompok. Setiap kelompok 
berisikan 4 orang yang menjadi representatif siswa lainnya. 
Wawancara secara berkelompok ini bertujuan untuk saling 
melengkapi keterangan satu sama lain, dan juga saling mengingatkan 
satu sama lain dengan yang terjadi saat pembelajaran biologi kelas X 
dengan melibatkan LMS di dalamnya. 
b. Observasi Dokumen 
Pada metode observasi dokumen akan digunakan instrument berupa 
lembar observasi. Lembar observasi dokumen difokuskan untuk 
mengungkap informasi terkait bentuk, fitur dan tampilan yang 





Pada metode kuisioner akan digunakan instrument berupa angket. 
Angket tersebut akan menggali informasi terkait dengan kesan yang 
melekat pada siswa setelah pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan LMS. Kesan tersebut akan memberikan gambaran 
suasana pelaksanaan pembelajaran biologi kelas X SMA Negeri 1 
Ngaglik dengan menggunakan LMS di dalamnya. 
 
E. VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
1. Validitas (Intersubtivity) 
Validitas pada penelitian kualitatif merupakan upaya pemeriksaan 
terhadap akurasi hasil penelitian dengan menerapkan prosedur-prosedur 
tertentu (Creswell,2015). Sedangkan menurut sugiyono (2013) validitas 
adalah derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian 
dengan daya yang dapat dilaporan oleh peneliti. 
Pada penelitian ini akan dilakukan dua strategi validitas yaitu 
dengan mentringulasi (triangulate) dam member checking. Mentringulasi 
sumber data yang berbeda dengan memeriksa bukti-bukti yang berasal dari 
sumber-sumber tersebut dan menggunakannya untuk membangun 
justifikasi tema-tema secara koheren. Tema-tema yang dibangun 
berdasarkan sejumlah sumber data atau perspektif dari partisipan akan 
menambah validitas penelitia. Menerapkan member checking untuk 
mengetahui akurasi penelitian. Member checking ini dapat dilakukan 
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dengan membawa kembali laporan akhir atau deskripsi-deskripsi atau 
tema-tema spesifik ke hadapan partisipan untuk mengecek apakah mereka 
mereka merasa bahwa laporan/deskripsi/tema tersebut sudah akurat. Hal 
ini tidak berarti bahwa peneliti membawa kembali transkrip-transkrip 
mentah kepada partisipan untuk mengecek akurasinya. Sebaliknya, yang 
harus dibawa peneliti adalah bagian-bagian dari hasil penelitian yang 
sudah dipoles seperti tema-tema, analisis kasus, grounded teory, deskripsi 
kebudayaan, dan sejenisnya (Creswell,2015). 
 Pada penelitian ini tringulasi dilakukan dengan memadukan tiga 
sumber data yang didapatkan saat proses pengambilan data. Data yang 
dimaksud adalah hasil wawancara dengan guru, wawancara dan kusioner 
siswa, serta halaman hasil print out LMS yang digunakan oleh guru. Hal 
ini dilakukan dengan upaya peningkatan validitas data yang diperoleh. 
 
 
Gambar 4 . Tringulasi validasi penelitian 
Member checking akan dilaksankan dengan cara kembali kepada 










mendapatkan bukti terkait pengambilan data yang telah dilakukan. 
Sekaligus menyampaikan hasil penelitian kepada partisipan dalam rangka 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan 
pelibatan LMS di dalamnya. Baik dalam hal penyusunan LMS, proses 
pembelajaran dan evaluasi yang kedepannya bisa dilaksanakan dengan 
lebih baik. 
2. Reliabilitas (Depenability) 
Dalam penelitian kualitatif adalah apabila orang lain dapat 
mengulangi/mereplikasi proses penelitian tersebut. Dalam penelitian 
kualitatif, uji depenability dilakukan dengan melakukan audit terhadap 
keseluruhan proses penelitian (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini untuk 
menjaga reliabilitas penelitian, maka dilakukan pendokumentasian 
langkah-langkah yang dilakukan sebanyak-banyaknya dan menyusun 
secara cermat dokumen-dokumen dan data yang didapat. Gibs (2007) 
dalam Creswell (2015) memerinci sejumlah prosedur reliabilitas sebagai 
berikut: 
- Ceklah transkripsi untuk memastikan tidak adanya kesalahan yang 
dibuat selama proses transkripsi 
- Pastikan tidak ada definisi dan makna yang mengambang mengenai-
kode-kode salama proses coding. Hal ini dapat dilakukan dengan terus 
membandingkan data dengan kode-kode atau dengan menulis catatan 




F. TEKNIK ANALISIS DATA 
Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan 
refleksi terus-menerus terhadapat data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
analitis, dan menulis catatan singkat sepanjang penelitian (Creswell, 2015). 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sitesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2013).  
Data yang sudah dikumpulkan akan dilakukan analisis dengan 
melakukan beberapa langkah berikut  (Creswell, 2017): 
1. Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis. Langkah ini 
melibatkan transkripsi wawancara, men-scanning materi, mengetik data 
lapangan, atau memilah-milah dan menyusun data tersebut ke dalam 
jenis-jenis yang berbeda tergantung pada sumber informasi. 
2. Membaca keseluruhan data. Langkah pertama adalah membangun general 
sense atas informasi yang diperoleh dan merefleksikan maknanya secara 
keseluruhan. Gagasan umum apa yang terkandung dalam perkataan 
partisipan? Bagaimana nada gagasan-gagasan tersebut? Bagaimana kesan 
dari kedalaman, kredibilitas, dan penutura informasi itu? Pada tahap ini, 
para peneliti kualitatif terkadang menulis catatan-catatan khusus atau 
gagasan-gagasan umum tentang data yang diperoleh. 
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3. Memulai coding semua data. Coding merupakan proses 
mengorganisasikan data dengan mengumpulkan potongan (atau bagian 
teks atau bagian gambar) dan menuliskan kategori dalam batas-batas 
(Rossman & Rallis, 2012). 
4. Terapkan proses coding untuk mendiskripsikan setting, orang-orang, 
kategori-kategori, dan tema-tema yang akan dianalisis. Deskripsi ini 
melibatkan usaha penyampaian informasi secara detail mengenai orang-
orang, lokasi-lokasi, atau peristiwa-peristiwa dalam setting tertentu. 
Peneliti dapat membuat kode-kode untuk mendiskripsikan semua 
informasi ini, lalu menganalisanya untuk proyek studi kasus etnografi, 
atau penelitian naratif.  
5. Tunjukkanlah bagaimana deskripsi dan tema-tema ini disajikan kembali 
dalam narasi/laporan kualiatif. Pendekatan yang paling popular adalah 













Membaca keseluruhan data 
Mengolah dan mempersiapkan 
data untuk dianalisa 
Data mentah  
Tema-tema  Deskripsi  
Menvalidasi  keakuratan 
informasi 
